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Comparison of technical characteristics of actual and standard
glycerin. In this case, color results were obtained that did not
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Glycerin, Ph, Water, standard was around 96.7% - 97.3, while those that did not meet
Odor the physical properties of odor were 0.024% and 0.074% and the

glycerin standard regarding odor was between 0.03-0.07%. The
standard glycerol level reaches pH 4.8-5.2 and is obtained which
does not meet pH 2.8, 7.4, 7.5, 7.8. The standard level of glycerin
in water is 0.4% - 05% which does not meet the water content of
0.22% and 0.69%

PENDAHULUAN

Perusahaan kelapa sawit salah satunya penghasil gliserin yang dapat dipasarkan di
dalam negeri maupun luar negeri. Untuk itu perlu dijaga kwalitas dari gliserin tersebut.
Adapun produk gliserin, mempunyai variasi antara karakteristik teknis aktual (yaitu warna,
bau, bilangan asam, dan kadar air) dengan standard gliserin yang dihasilkan. Gliserin
(Glycerin), atau disebut juga gliserol, merupakan senyawa organik berupa cairan kental,
tidak berwarna, dan tidak berbau dengan rasa manis. Secara kimia, gliserin adalah alkohol
trihidroksil (triatomik) yang memiliki rumus molekul C3HgO3.
Rumus struktur gliserin:

H H

H
|1
H-C-C-C-H
|11
OH OH OH

Gambar 1.1. Struktur Gliserin

Senyawa gliserin banyak digunakan dalam berbagai industri, seperti makanan, farmasi,
kosmetik, dan kimia.
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Sifat Fisik Gliserin:
Cairan kental dan transparan, manis.

tidak berbau, larut dalam air, etanol, dan cairan polar lainnya, tetapi tidak larut dalam
pelarut non polar seperti benzene, titik leleh: 18°C, titik didih: 290°C (dekomposisi sebelum
mendidih, densitas: 1,261 g/cm? pada 20°C.

Sifat Kimia Gliserin dari segi gugus fungsinya adalah, gliserin mempunyai tiga gugus
hidroksil (OH) dan mempunyai sifat hidrofilik. Reaksi yang terjadi pada gliserin adalah reaksi
esterifikasi. Reaksi esterifikasi adalah reaksi dengan asam lemak untuk membentuk lemak
atau minyak (trigliserida). Gliserin juga mengala mi reaksi Oksidasi. Reaksi oksidasi adalah
reaksi gliserin dioksidasi menjadi gliseraldehida atau asam gliserat. Selanjutnya reaksi
dehidrasi, menghasilkan akrolein (senyawa yang berbau tajam).

Gliserin pada formula gel berfungsi sebagai humektan atau pelembab, yang mampu
mengikat air dari luar menuju ke dalam kulit untuk mempertahankan melembabkan kulit,
serta berperan dalam menjaga kandungan air dari dalam gel sehingga gel akan lebih stabil.

Gliserin bekerja dengan membentuk lapisan yang bersifat higroskopis sehingga dapat
menyerap air dari udara dan mampu mempertahankannya, sehingga dapat mencegah
terjadinya dehidrasi pada lapisan stratum corneum. Gliserin yang bersifat higroskopis
mampu menarik dan menahan molekul air sehingga kestabilan dijaga melalui absorbsi
lembab dari lingkungan serta mengurangi penguapan air dari sediaan (Barel et al. 2009).
Adapun sumber gliserin dapat diperoleh secara alami dan sintetik.

Adapun secara alami:

Diperoleh sebagai produk sampingan dari hidrolisis atau transesterifikasi minyak
nabati dan lemak hewani. Contoh: Proses produksi biodiesel menghasilkan gliserin sebagai
produk sampingan.

Sintetik:

Diproduksi dari propilena melalui sintesis kimia dengan beberapa tahap, seperti
klorinasi dan hidrolisis.
Kegunaan gliserin:

Industri kosmetik dan perawatan kulit, sebagai humektan (menarik kelembapan dari
lingkungan) dalam pelembap, sabun, dan krim. Memberikan efek melembapkan dan
melindungi kulit.

Farmasi:
Sebagai pelarut dan bahan dasar dalam sirup obat.
Digunakan dalam supositoria untuk efek pencahar.

Industri Pangan:
Sebagai pemanis, pelarut, dan pengawet.
Digunakan dalam produk seperti permen, es krim, dan roti.

Kimia:

Bahan baku untuk produksi nitrogliserin, yang digunakan dalam dinamit.
Sebagai bahan pengental dalam pelumas dan antifreeze.
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Industri Tekstil dan Kertas:
Digunakan sebagai pelumas dan bahan pengkondisi serat untuk meningkatkan fleksibilitas.

Energi:
Sebagai bahan bakar alternatif setelah diproses lebih lanjut.
Keuntungan dan Tantangan

Keuntungan:
Ramah lingkungan jika berasal dari sumber nabati.
Multifungsi dan dapat digunakan dalam berbagai aplikasi industri

METODE PENELITIAN
2.1. Bahan
Adapu bahan yag diperlukan dalam penentuan standar gliserin
1. Minyak kelapa sawit
2. Air
3. NaOH
4. H3PO4
5. Karbon Aktip
2.2.A
1. Gelas ukur,
2. Pipet
3. Bejana pengumpul
4. Botol penyimpanan
5. kertas saring
6.Termometer
7. Corong pisah
8. Pemanas
9. Batang pengaduk
2.3. Prosedur
1. Minyak kelapa sawit dipanaskan bersama air dalam reaktor, dengan katalis basa.
2. Pisahkan gliserin cair dari asam lemak dengan menggunakan corong pisah.
3. Netralisasi dilakukan dengan asam lemah
4. Proses penyaringan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang diperoleh dengan membandingkan hasil antara gliserin standar dengan yang
diperoleh terdapat data yang ditolak.
Tabel 1. Perbandingan Karakteristik Teknis Aktual Warna dan Standard gliserin

NO | Karakteristik | Keterangan Keteranga
teknis warna | Standar n Hasil
(kuning)

1. 97,5 96,7-97,3

2. 96.3 96,7-97,3

3. 98.0 96,7-97,3
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4. 96.4 96,7-97,3
5. 98.3 96,7-97,3
6. 96.5 96,7-97,3
7. 96.7 96,7-97,3
8. 95.8 96,7-97,3
9. 99.6 96,7-97,3 Ditolak
10 |97.8 96,7-97,3

Rata-rata 97,13

Tabel 2. Perbandingan Karakteristik Teknis Aktual Bau dan Standard Gliserin
NO |[Karakte [eterangan Keterangan
ristik standar hasil
teknis
bau
0.046 |0.03-0.07
0.024 |0.03-0.07 Ditolak
0.056 |0.03-0.07
0.056 |0.03-0.07
0.045 |0.03-0.07
0.037 |0.03-0.07
0.068 |0.03-0.07
0.058 |0.03-0.07
0. 0.057 0.03-0.07
10 ]0.074 0.03-0.07 Ditolak
Rata ]0.052
Tabel 3. PerbandinganKarakteristik Teknis Aktual pH dan Standard gliserin

RN OV | UL W0 N =

No | Karakteristik | Keterangan | Hasil
pH gliserin | Standar pH
Gliserin
(%)

1. 5.2 4.8-5.2
2. 2.8 4.8-5.2 Ditolak
3. 6.5 4.8-5.2 Ditolah
4. 7.4 4.8-5.2 Ditolak
5. 4.8 4.8-5.2
6. 7.5 4.8-5.2 Ditolak
7. 2.8 4.8-5.2 Ditolak
8. 7.5 4.8-5.2 Ditolak
9. 7.7 4.8-5.2 Ditolak
10. 4.9 4.8-5.2

Rata 5.617

Rata

http://bajangjournal.com/index.php/]JCI


http://bajangjournal.com/index.php/J

457

JCI

Jurnal Cakrawala Ilmiah
Vol.4, No.4, Desember 2024

Tabel 4. PerbandinganKarakteristik Teknis Aktual Kandungan Air dan Standard

gliserin
No | Karakteristi | Kadar Has
k Kadar Air | Standar | il
Gliserin
Air (%)
1. [0.22 0.4-0.5 | Dito
lak
2. 1052 0.4-0.5
3. 10.38 0.4-0.5
4, 1048 0.4-0.5
5. 10.52 0.4-0.5
6. | 0.69 0.4-0.5 | Dito
lak
7. 10.69 0.4-0.5 | Dito
lak
8. |0.36 0.4-0.5
9. |0.53 0.4-0.5
10 | 0.56 0.4-0.5

KESIMPULAN

Berdasarkan pendahuluan penelitian, diperoleh hasil produksi untuk karakteristik nilai

warna dengan nilai rata-rata 97,13, nilai bau 0,053 %, bilangan asam 5,617 , dan kadar air
0,494.
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